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ABSTRAK

Pendidikan dan pembelajaran di tingkat sekolah menengah pertama atau lebih dikenal
dengan SMP merupakan pendidikan formal di tingkat pendidikan dasar.menekankan pada
peletakan dasar dalam mempersiapkan generasi menjadi manusia yang mampu
menghadapi zaman yang semakin sulit. Dalam mengembangkan potensi dan bakat
peserta didik, dilakukan melalui proses pembelajaran. Dari hasil pengujian parsial (Uji t)
variabel Pengambangan Karir (X1) terhadap variabel kepuasan kerja (Y) dan berdasarkan
kriteria Uji T, didapatkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung = 9,374 < t
wel = 2,035, maka Ho ditolak, dapat disimpulkan secara parsial bahwa terdapat
pengaruh pengembangan Karir terhadap peningkatan kepuasan kerja pegawai dan guru
SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai. Dari hasil pengujian parsial (Uji t) variabel
motivasi kerja (X2) terhadap variabel kepuasan kerja (Y) dan berdasarkan kriteria Uji T,
didapatkan signifikansi sebesar 0,522 > 0,05 dan nilai t hitung = 0,646 < t tapel = 2,035,
maka Ho diterima, dapat disimpulkan secara parsial bahwa tidak terdapat pengaruh
secara parsial antara motivasi kerja ternadap peningkatan kepuasan kerja pegawai dan
guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai. Dari hasil pengolahan data, didapatkan nilai
signifikansi adalah sebesar 0,0 yang lebih kecil daripada 0,05 dan berdasarkan nilai F
hiung adalah sebesar 46.974 yang lebih besar daripada F et Sebesar 2,9. Dari kedua
analisi tersebut, maka Ho ditolak, artinya ada secara simultan variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan guru
SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai, maka harus ditingkatkan pula pengembangan Kkarir
dan motivasi kerja Nilai Adjusted R Square pada tabel di atas sebesar 0,702 atau 70,2%.
Kondisi ini menjelaskan bahwa 70,2% variabel pengembangan karir dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai dan guru SMP Islam Terpadu
Aziziyah Binjai.

Kata Kunci: pengembangan karier, motivasi, kepuasan kerja, intrisik, ekstrinsik
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan dan pembelajaran di tingkat sekolah menengah pertama atau lebih dikenal
dengan SMP merupakan pendidikan formal di tingkat pendidikan dasar. Menekankan pada
peletakan dasar dalam mempersiapkan generasi menjadi manusia yang mampu menghadapi
zaman yang semakin sulit. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 pasal 17 tentang Pendidikan Dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar terdiri dari
Sekolah Dasar (Sekolah Dasar) / sederajat dan Sekolah Menengah Pertama (Sekolah Menengah
Pertama) / sederajat. Dalam mengembangkan potensi dan bakat peserta didik, dilakukan melalui
proses pembelajaran[1]. Teori pembelajaran ini, dapat dijadikan bekal oleh guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan sehingga tercipta iklim pembelajaran yang
menyenangkan. Salah satu fungsi dunia pendidikan adalah menghasilkan keluaran (output) dalam
jumlah banyak, terampil dan disiplin serta memiliki kompetensi yang diperlukan dalam dunia
kerja.

Pihak yayasan harus memperhatikan dan mengelola perkembangan karir setiap karyawan.
Hal ini dimaksudkan agar karyawan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari yang dimiliki
sebelumnya sehingga dapat mengetahui fungsi dan peran serta tanggung jawabnya di lingkungan
kerja. Motivasi merupakan faktor yang dapat memberikan kepuasan kerja kepada setiap
karyawan. Motivasi sangat penting dilakukan karena biasanya karyawan yang merasa puas
dengan apa yang didapat dari perusahaan akan memberikan lebih dari yang diharapkan dan
mereka akan terus bekerja keras..

Tabel 1.Hasil Prasurvey

Indikator Tidak Presentase Setuju  Presentase
Setuju
Fasilitas dan peralatan kerja disediakan 15 75 % 5 25 %

sangat mendukung kegiatan belajar dan
operasional di Sekolah

Sekolah mempunyai kesempatan karir 14 70 % 6 30 %
yang baik untuk kedepannya

Interaksi sosial antara sesama karyawan 10 50 % 10 50 %
maupun dengan atasan sangat baik

Saya puas dengan jaminan dan 20 100 % 0 0%
kesejahteraan yang diberikan kepada

pegawai

Sumber: Prasurvey pada 20 karyawan SMP Islam Terpadu Aziziyah, 2020

Tabel di atas menggunakan 20 responden karyawan yaitu guru berjumlah 10 orang dan
karyawan operasional berjumlah 10 orang di SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai. Kuesioner
disebarkan menggunakan teknik sampel acak. Hasil prasurvey diketahui mayoritas responden
menjawab tidak setuju terhadap pernyataan yang diajukan. Berarti dapat disimpulkan sebagian
besar responden memiliki kepuasan kerja yang rendah, fenomena tersebut tentunya harus menjadi
perhati n dan bahan evaluasi SMP Islam Terpadu Aziziyah agar dapat mengelola kepuasan kerja
dengan lebih baik lagi.

Dari pertanyaan yang dijawab oleh responden dapat disimpulkan bahwa ada ketidakpuasan
terhadap pekerjaannya. Seperti fasilitas dan peralatan kerja dalam mendukung kegiatan belajar
maupun operasional di sekolah, hampir sebahagian responden menjawab tidak setuju. Persepsi
karyawan terhadap perkembangan karir juga tampaknya 70% responden menjawb tidak setuju,
perkembangan karir mempengaruhi kepuasan kerja, oleh karena itu sekolah harus memperhatikan
sistem pengembangan karir setiap karyawannya. Dilihat dari hubungan interaksi sosial antar
karyawan nampaknya tidak berjalan dengan baik, karena masih ada responden yang menjawab
tidak setuju. Prasurvey yang terakhir mengenai jaminan dan kesejahteraan yang diberikan kepada
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pegawai, semua responden menjawab tidak setuju..

Il. STUDI LITERATUR

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, perlu adanya peningkatan berbagai faktor. Salah
satunya adalah peningkatan kualitas dan kompetensi guru menuju guru profesional. Guru
profesional dapat bekerja baik secara individu maupun kolaboratif dalam meningkatkan proses
pembelajaran. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif, inovatif dan
menyenangkan. Efektivitas belajar yang tinggi sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai
pengelola proses belajar mengajar. [2]Selain guru, penopang operasi dalam dunia pendidikan
tidak luput didiukung oleh pegawai atau pegawai yang ada di sekolah tersebut.

Sumber daya manusia atau SDM merupakan elemen yang sangat penting dalam sebuah
perusahaan. Oleh karena itu, setiap organisasi yang baik selalu berusaha untuk memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas, tanpa adanya sumber daya manusia yang berkualitas suatu
perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. [3]Salah satu kegiatan sekolah untuk meningkatkan
keterampilan karyawannya adalah mengembangkan karir dan memberikan motivasi kepada
karyawan. Keberhasilan suatu organisasi profit dan non profit dalam mencapai tujuannya tidak
hanya ditentukan oleh kelengkapan struktur organisasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
penempatan individu pada posisi yang sesuai dan motivasi yang mereka miliki untuk melakukan
pekerjaan tersebut.Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki setiap orang dalam
pekerjaannya.

Kepuasan kerja yang tinggi akan mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik[4]. Sebaliknya rendahnya
kepuasan kerja dari karyawan di suatu organisasi akan menurunkan efektivitas dan efisiensi
kerjanya sehingga tujuan organisasi tidak dapat tercapai dengan baik. Kepuasan kerja pada
dasarnya adalah sesuatu yang bersifat individu dan setiap individu memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda-beda. Hal ini terlihat dari sikap dan cara mereka menyelesaikan suatu pekerjaan.
Karyawan yang menyukai pekerjaannya dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, sehingga
dapat dipastikan karyawan tersebut memiliki rasa kepuasan terhadap pekerjaannya[5].

1. METODE

Berdasarkan metode penelitian yang dilakukan, penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan permasalahan yang bersifat hubungan sebab akibat antara 2 variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(yang dipengaruhi). Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.” Variabel penelitian
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian.[6].
Motivasi merupakan proses yang mempengaruhi dan mengarahkan perilaku seseorang untuk
mencapai beberapa spesifik tujuan, yang mengacu pada dampak positif pada suatu pekerjaan
dimana dalam sebuah organisasi, kinerja terbaik dari karyawan yang berkomitmen kepada tujuan
yang ingin di capai baik induvidu maupun tujuan organisasi [7]

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji T

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Kriteria dalam melakukan uji T adalah dengan membandingkan nilai t nhiwng
terhadap nilai t wpe. Pada penelitian ini dengan jumlah responden (n) = 35, didapatkan nilai
degree of freedom (df) = n — 2 = 33. dan menggunakan o = 5%, maka nilai t e Sebesar 2,035.
Berdasarkan nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka Ho
diterima, apabila nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka Ho diterima. Berdasarkan
perbandingan t nitng dengan t wanel, apabila t niwng > t wber, Maka Ho ditolak, apabila apabila t niwng <
t wbel, maka Ho diterima. Berikut ini adalah hasil uji T variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 2. Hasil Uji T

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.399 6.014 1.230 .226
Pengembangan_Karir ~ .996 .106 .864 9.374  .000
Motivasi_Kerja .090 .140 .060 .646 522

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Uji Regressi Linear Berganda

Pengujian ini digunakan unuk menaksir bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
Tabel 3. Uji Regressi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 7.399 6.014
Pengembangan_Karir ~ .996 .106 .864
Motivasi_Kerja .090 .140 .060

Sumber Hasil Pengolahan Data, 2020

Dari tabel di atas, di diapat nilai a = 7,399, b1 = 0,996, b2 = 0,09. Maka persamaan regressi
linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =7,399 + 0,996X1 + 0,090X2

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Kriteria dalam melakukan uji F adalah dengan membandingkan nilai F hiwng
terhadap nilai F taer. Apabila F hiwng < F waper, maka Ho diterima, namun apabila F niung > F tabel
maka Ho ditolak Berdasarkan nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi lebih kecil daripada
0,05 maka Ho ditolak, apabila nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka Ho diterima.
Berikut ini adalah hasil Uji F variabe bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.Uji F
Model Sumof Squares df MeanSquare F Sig.
1 Regression  1114.745 2 557.373 46.974  .000°
Residual 439.030 37 11.866
Total 1553.775 39

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Pengembangan_Karir
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020
Uji Koefisien Determinansi

Untuk mengetahui seberapa besar pengembangan karir dan motivasi kerja mempengaruhi

kepuasan kerja pegawai dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai, maka perlu dihitung nilai
adjusted R Square melalui Software SPSS versi 20. Berikut adalah hasil perhitungan nilai
adjusted R Square melalui Software SPSS versi 20.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinansi

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 847 717 702 3.445

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Pengembangan_Karir

b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja
Sumber Hasil Pengolahan Data

Dari hasil pengujian parsial (Uji t) variabel Pengambangan Karir (X1) terhadap variabel
kepuasan kerja (Y) dan berdasarkan kriteria Uji T, didapatkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
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dan nilai t niung = 9,374 < t whe = 2,035, maka Ho ditolak, dapat disimpulkan secara parsial
bahwa terdapat pengaruh pengembangan Karir terhadap peningkatan kepuasan kerja pegawai
dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai.. Dari hasil pengujian parsial (Uji t) variabel
motivasi kerja (X2) terhadap variabel kepuasan kerja (Y) dan berdasarkan kriteria Uji T,
didapatkan signifikansi sebesar 0,522 > 0,05 dan nilai t hing = 0,646 < t tael = 2,035, maka Ho
diterima, dapat disimpulkan secara parsial bahwa tidak terdapat pengaruh secara parsial antara
motivasi kerja terhadap peningkatan kepuasan kerja pegawai dan guru SMP Islam Terpadu
Aziziyah Binjali.

Dari hasil pengolahan data, didapatkan nilai signifikansi adalah sebesar 0,0 yang lebih kecil
daripada 0,05 dan berdasarkan nilai F niwng adalah sebesar 46.974 yang lebih besar daripada F tavel
sebesar 2,9. Dari kedua analisi tersebut, maka Ho ditolak, artinya ada secara simultan variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat. Untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan guru
SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai, maka harus ditingkatkan pula pengembangan karir dan
motivasi kerja.

Nilai Adjusted R Square pada tabel di atas sebesar 0,702 atau 70,2%. Kondisi ini
menjelaskan bahwa 70,2% variabel pengembangan karir dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan Kkerja pegawai dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai.
Sisanya sebesar 29,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

V. KESIMPULAN
Ada beberapa kesimpulan dari peneltian ini, yaitu:

1. Dari hasil pengujian parsial (Uji t) variabel Pengambangan Karir (X1) terhadap variabel
kepuasan kerja (Y) dan berdasarkan kriteria Uji T, didapatkan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hiung = 9,374 < t we = 2,035, maka Ho ditolak, dapat disimpulkan secara
parsial bahwa terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap peningkatan kepuasan kerja
pegawai dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai

2. Dari hasil pengujian parsial (Uji t) variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel
kepuasan kerja (Y) dan berdasarkan kriteria Uji T, didapatkan signifikansi sebesar 0,522 >
0,05 dan nilai t hiwng = 0,646 < t we = 2,035, maka Ho diterima, dapat disimpulkan secara
parsial bahwa tidak terdapat pengaruh secara parsial antara motivasi kerja terhadap
peningkatan kepuasan kerja pegawai dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai.

3. Dari hasil pengolahan data, didapatkan nilai signifikansi adalah sebesar 0,0 yang lebih
kecil daripada 0,05 dan berdasarkan nilai F nhiwng adalah sebesar 46.974 yang lebih besar
daripada F wner Sebesar 2,9. Dari kedua analisi tersebut, maka Ho ditolak, artinya ada secara
simultan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Untuk meningkatkan kepuasan Kkerja
pegawai dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai, maka harus ditingkatkan pula
pengembangan karir dan motivasi kerja.

4, Nilai Adjusted R Square pada tabel di atas sebesar 0,702 atau 70,2%. Kondisi ini
menjelaskan bahwa 70,2% variabel pengembangan karir dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai dan guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai.
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